BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Setelah peneliti melaksanakan pembahasan dan analisis terhadap

pemikiran Isma’1l Raji al-Fartiqi melalui karya-karya ilmiahnya mengenai
Islamisasi sains, serta berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan umum bahwa Islamisasi sains merupakan konsep integrasi
agama dan ilmu pengetahuan yang berlandaskan pada esensi Tauhid. Meskipun
implementasi Islamisasi sains tidak diterapkan secara utuh dan sempurna pada
pendidikan nasional, namu setidaknya terdapat upaya integrasi ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai agama pada pendidikan nasional, hal ini terdapat pada tujuan
pendidikan nasional itu sendiri serta adanya kompetensi inti sikap spiritual dalam
setiap mata pelajaran yang berupaya memasukan nilai-nilai agama kedalam
seetiap mata pelajaran, adapun kesimpulan penelitian ini secara khusus sebagai
berikut:

1. Isma’il Raji al-Fartigi memaknai konsep Islamisasi sains sebagai integrasi
agama dan ilmu pengetahuan, yang mana integrasi ini berlandasan kepada
esensi Islam itu sendiri yakni tauhid. Upaya islamisasi sains ini dilakukan
sebagai solusi bagi malaise yang melanda umat Islam diberbagai aspek
kehidupan, yang mana malaise tersebut menyebabkan kemunduran umat
Islam di masa modern ini. Selain itu, Islamisasi sains hadir untuk menjaga
sistem pendidikan dan ilmu pengetahuan dari dampak sekuler Barat yang
mendikotomiskan akal dan wahyu. Islamisasi sains merupakan upaya
pembebasan pengetahuan dari asumsi-asumsi atau penafsiran-penafsiran
Barat terhadap realitas yang ada, dan kemudian menggantikannya dengan
pandangan dunia Islam. Konsep Islamisasi sains serta berpegang teguh
terhadap keesaan Allah, kesatuan alam semesta, kesatuan kebenaran dan

ilmu pengetahuan, kesatuan hidup, dan kesatuan umat manusia. Adapun
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langkah-langkah pelaksanaan Islamisasi sains dimulai dari penguasaan
disiplin ilmu modern, survei disiplin ilmu, penguasaan khasanah Islam,
penguasaan khasanah ilmiah Islam, penentuan relevansi Islam terhadap
disiplin ilmu, penilaian kritis terhadap disiplin ilmu modern, penilaian Kkritis
terhadap khasanah Islam, survei permasalahan yang dihadapi umat Islam,
survei permasalahan yang dihadapi umat manusia, analisis kreatif dan
sintesa, penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka Islam,
hingga terakhir penyebarluasan ilmu yang telah diislamkan.

Meskipun konsep Islamisasi sains tidak diimplementasikan secara utuh dan
sempurna, dari penelitian ini dapat ditemukan sedikitnya terdapat upaya
integrasi ilmu pengetahuan dan agama sebagai bentuk Islamisasi sains pada
pendidikan nasional. Hal ini ditandai dengan tujuan pendidikan nasional
yang terdapat dalam Pasal 3 UU No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berupaya membentuk peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, hal
tersebut sesuai dengan esensi yang ada dalam konsep Islamisasi sains.
Disamping itu, adanya kompetensi inti-1 (KI-1) dalam setiap mata pelajaran
mengindikasikan adanya penerapan konsep Islamisasi sains, yakni dengan
memasukkan nilai-nilai Islam kedalam berbagai bidang ilmu pengetahuan.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, adapun implikasinya terhadap

sistem pendidikan yaitu dikotomi yang ada antara ilmu agama dan pengetahuan

harus ditiadakan dengan tuntas. llmu agama dan pengetahuan harus dipadukan

secara integral dan diisi dengan esensi Islam yakni tauhid sebagai landasan

ideologisnya. Perpaduan kedua sistem ini harus digunakan sebagai kesempatan

untuk menghilangkan keburukan dan kekurangan masing-masing sistem. dengan

perpaduan kedua sistem ini diharapkan pengetahuan Islam ikan menjadi

pengetahuan yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari, disisi

lain pengetahuan modern akan bisa kita masukan kedalam bingkai Islam.
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Implikasi lainnya yang perlu mendapat perhatian bahwa pada pendidikan
baru yang integral ini diharapkan para peserta didik tidak hanya memenuhi
kebutuhan-kebutuhan ekonomis, pragmatis atau keuntungan materil semata tapi
bisa lebih jauh kepada tahap pemahan dan hakikat. Sistem pendidikan yang
integral ini harus mengandung sebuah misi, yang mana tidak lain dari
penyampaian esensi Islam itu sendiri. Esensi Islam diperlukan untuk menangkal
ideologi-ideologi asing yang menyerang kesadaran umat.

Dalam pendidikan yang integral ini, diharapkan adanya pelajaran-pelajaran
wajib mengenai kebudayaan Islam sebagai bagian dari program pembelajaran
pada peserta didik. Hal ini dilakukan untuk menangkal penyakit deislamisasi dan
sekularisme dikalangan peserta didik yaitu dengan memberikan pelajaran kepada
mereka mengenai kultur kebudayaan Islam. Agar nantinya para peserta didik
merasa yakin kepada agama dan warisan mereka, dan membuat mereka menaruh
kepercayaan kepada diri sendiri sehingga dapat menghadapi dan mengatasi
kesulitan-kesulitan mereka di masa kini dan melaju pada tujuan yang telah
ditetapkan Allah Swit.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian, maka disampaikan beberapa
rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan
hasil penelitian ini. Rekomendasi tersebut sebagai berikut:
1.  Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini ditawarkan sebagai salah satu alternatif solusi
untuk menangulangi masalah-masalah dalam bidang pendidikan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan masukan dan sumbangan pemikiran
menganai konsep Islamisasi sains dan integrasi sistem pendidikan modern
dengan muatan dan esensi agama Islam yakni Tauhid.
2.  Bagi tenaga Pendidik
Pada proses pembelajaran dan transfer ilmu pengetahuan diharapkan

bagi para tenaga pendidikan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
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pedoman untuk mendidik peserta didiknya dengan baik dengan berupaya
untuk mengitegrasikan anatara keilmuan yang ada dengan nilai-nilai
agama.
3. Bagi Penelitian selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian
terhadap pemikiran Islamisasi sains yang digagas oleh Isma’il Raji al-
Fartigi ataupun penelitian yang serupa dengan skripsi ini, peneliti berharap
agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian
sehingga dapat menghasilkan skripsi yang lebih baik dalam penelitian

selanjutnya.
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